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Abstract. The aim of training on peanut shell waste which is used as an alternative fuel in Parung Panjang
District, Bogor is to increase public understanding about renewable energy, including biomass derived from
peanut shell waste. Before the training, questionnaires were distributed to determine the inhabitants' degree
of familiarity with renewable energy. Furthermore, residents were taught about the procedures for making
briquettes from peanut shell waste through a video demonstration and the economic benefits. An additional
questionnaire was distributed at the conclusion of the activity to ascertain the degree to which residents’
knowledge had grown as a result of this activity. Activity evaluation showed that all participants benefited
and expanded their familiarity with peanut shell waste briquettes, and every respondent expressed interest in
using these briquettes as a home fuel alternative or in the food and other manufacturing industries when they
eventually open a firm in a related field.

Keywords: peanut shell, biomass, briquette, alternative fuel, renewable energy.

Abstrak. Tujuan dari pelatihan limbah kulit kacang tanah yang digunakan sebagai bahan bakar alternatif di
Kecamatan Parung Panjang, Bogor adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang energi
terbarukan, termasuk biomass yang berasal dari limbah kulit kacang tanah. Sebelum pelatihan, angket
didistribusikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan warga tentang energi terbarukan. Selanjutnya, warga
diajari tentang tata cara pembuatan briket dari limbah kulit kacang tanah melalui demo video serta manfaat
ekonominya. Di akhir kegiatan, angket diberikan lagi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan warga
meningkat sebagai hasil dari kegiatan ini. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa semua peserta mendapatkan
manfaat dan memperluas pengetahuan mereka tentang briket dari limbah kulit kacang tanah dan seluruh
responden menyatakan bahwa mereka berharap untuk menggunakan briket ini sebagai pengganti bahan bakar
dalam bisnis rumah tangga atau di industri makanan dan manufaktur lainnya di masa depan.

Kata kunci: kulit kacang tanah, biomass, briket, bahan bakar alternatif, energi terbarukan.
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PENDAHULUAN

Kelangkaan energi adalah salah satu masalah paling penting yang terus diperdebatkan
di berbagai negara termasuk Indonesia [1-3]. Pertumbuhan populasi dan kemajuan ekonomi
masyarakat akan menyebabkan konsumsi energi semakin meningkat, termasuk bagi warga
Desa Cikuda, Kecamatan Parung Panjang, Kabupaten Bogor. Desa ini memiliki luas 3.317
Ha dan terletak pada koordinat 106.595451 BT/-6.365753 LS yang menjadi sasaran
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) kali ini.

Di sisi lain sumber daya energi biomassa di Indonesia berlimpah dengan 52% lahan
ditutupi oleh hutan, 13% diperuntukkan sebagai lahan subur, 12% digunakan untuk tanaman
permanen, sekitar 6% dialokasikan untuk padang rumput, dan 17% diklasifikasikan sebagai
jenis lahan lain [4]. Hutan Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi
berfungsi sebagai sumber biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif
terbarukan [5]. Biomassa mengacu pada zat organik apa pun yang diperoleh dari tumbuhan
melalui fotosintesis dan dapat terwujud sebagai produk atau limbah [6-8]. Kapasitas besar
biomassa untuk berfungsi sebagai sumber energi global mencakup kemampuan tambahan
untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, yang telah menurun selama
beberapa tahun [9]. Indonesia memiliki potensi biomassa sekitar 146,7 juta ton per tahun
atau setara dengan 470 gigajoule per tahun [10]. Biomassa diyakini mempunyai potensi
untuk mengurangi permasalahan gas rumah kaca di masa depan [11,12]. Biomassa
menyumbang sekitar 5,8 persen (%) listrik global menjadi 8,9% pada tahun 2000 hingga
2023. Diperkirakan pada tahun 2050 biomassa akan mampu menghasilkan 3.000 terawatt
hour (TWh) listrik yang diyakini mampu mengatasi masalah emisi tahunan 1,3 miliar ton
(Bt) setara karbon dioksida [13].

Tanaman kacang tanah merupakan salah satu sumber biomass yang mengandung
selulosa 38,31%, hemiselulosa 27,62% dan lignin 21,10% sehingga limbah kulit kacang
tanah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan briket [14]. Di samping itu limbah kulit
kacang tanah sebagai salah satu sumber pangan banyak digunakan dalam industri makanan
sebagai bahan pembuatan selai kacang, kue kacang tanah, kacang telur dan makanan olahan
kacang tanah lainnya yang ketersediaannya tersebar di seluruh wilayah Indonesia, termasuk
di Kecamatan Parung Panjang, Bogor, namun sebagian besar kulit kacang tanah dibakar atau
dikubur begitu saja sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu
penting bagi masyarakat sekitar untuk mengetahui pengolahan limbah kulit kacang tanah
menjadi briket sebagai salah satu sumber energi terbarukan.

METODE PENELITIAN

PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) berupa pelatihan ini dilakukan di Kecamatan
Parung Panjang, Bogor, dengan 13 responden yang bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengetahui bagaimana memanfaatkan teknik
pengolahan limbah kulit kacang tanah sebagai sumber bakar alternatif dapat berdampak.
Untuk mengukur tingkat persetujuan peserta terhadap serangkaian pernyataan yang
diberikan, metode yang digunakan adalah dengan menggunakan skala respons psikometrik
untuk kuisioner yang dibagikan, di mana peserta diminta untuk menunjukkan tingkat
persetujuan mereka dengan pernyataan pada skala ordinal [1]. Cara menggunakan skala
likert adalah dengan:

1. Penentuan skor berdasarkan jawaban
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2. Skor ideal
. Skala peringkat
4. Persentase dari persetujuan
Selama PkM berlangsung, berikut adalah kegiatan yang dilakukan:
1. Sebelum sosialisasi dimulai, tim PkM memberikan kuisioner kepada peserta untuk
mengetahui apa yang mereka ketahui tentang energi terbarukan, terutama briket dari

limbah biomass selanjutnya yang dapat di lihat pada Gambar 1. Ini memberikan informasi

98]

untuk membantu tim PkM menjalankan program lanjutan.

L

Gambar 2. Pengisian kuisioner pra pelatihan dan penjelasan materi
2. Setelah semua peserta mengisi kuisioner, pelatihan dilakukan untuk menjelaskan manfaat

dan kegunaan briket kepada peserta PkM. Pelatihan ini dilakukan melalui video yang
sebelumnya sudah dibuat tata cara pembuatan briket yang dilampirkan melalui video
sebagai upaya mempersingkat waktu pelaksanaan PkM yang nantinya bisa diaplikasikan
sendiri oleh warga sekitar serta memperlihatkan bentuk briket yang sudah jadi. Proses ini
dimulai pada pukul 10.00 dan berakhir pada pukul 12.00 seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

0 ™ -

Gambar 2. Presentasi tanya jawab serta pemberian bingkisan dengan perwakilan ibu RT
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3. Untuk memberi peserta pemahaman yang lebih baik tentang konsep pemanfaatan limbah
biomass menjadi sesuatu yang bernilai guna, dosen penyaji menyampaikan materi PkM
melalui presentasi dan tanya jawab seperti yang terlihat pada Gambar 2.

4. Saat pelatihan selesai, angket evaluasi kembali diberikan kepada peserta untuk
mengetahui sejauh mana mereka mendapatkan manfaat dari pelatihan tentang energi
terbarukan, terutama briket dari limbah biomass. Ini juga digunakan sebagai informasi
untuk tim PkM untuk melanjutkan program. Yang terakhir adalah pemberian bingkisan
kepada para peserta pelatihan seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen kuisioner diberikan kepada 13 responden yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga. Instrumen terdiri dari lima pertanyaan sebelum pelatihan yang berguna untuk
mengukur pengetahuan warga tentang briket. Pelatihan meliputi pengenalan briket,
manfaatnya, dan proses pembuatan melalui presentasi dan demonstrasi video. Antusiasme
dan perhatian peserta terlihat dari pertanyaan yang diajukan selama pelatihan ini. Setelah
pelatihan selesai, warga Kecamatan Parung Panjang diminta untuk menjawab satu kuisioner
dan dua esai. Selanjutnya, studi kasus pra pelatihan diselesaikan dengan mengatur
pertanyaan dan menghitung skala sikap untuk menghitung persentase kesimpulan dari
tindakan. Tabel 1 menunjukkan salah satu topik kuisioner yang diberikan sebelum pelatihan,
dan Tabel 2 menunjukkan topik kuisioner yang diberikan setelah pelatihan.

Tabel 1. Angket pra pelatihan

Pertanyaan TP J KK S SS
Mendengar tentang energi terbarukan?
Mendengar energi terbarukan dari media cetak koran,
tabloid, majalah?
Mendengar energi terbarukan dari media elektronik
televisi, radio, film/video?
Mendengar energi terbarukan dari internet, media sosial
facebook, instagram dan twitter?
Mengikuti pelatihan energi terbarukan?

TP = Tidak Pernah

J = Jarang
KK = Kadang-kadang
S = Sering

SS = Sangat Sering
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Tabel 2. Angket evaluasi pelatihan

Pertanyaan SB B CB KB TB
Bermanfaatkah pelatihan ini dalam menambah
pengetahuan terkait energi terbarukan?
Bermanfaatkah pelatihan ini dalam menambah
pengetahuan terkait biomass?
Bermanfaatkah pelatihan ini dalam menambah
pengetahuan terkait briket kulit kacang tanah?

SB = Sangat Bermanfaat
B = Bermanfaat

CB = Cukup Bermanfaat
KB = Kurang Bermanfaat
TB = Tidak Bermanfaat

1. Analisis data pra pelatihan

Pernyataan dari tiap jawaban Tabel 1 diurutkan berdasarkan skala likert seperti pada
penelitian yang dilakukan sebelumnya [15] dimana tidak pernah diberi skor (5), jarang (4),
kadang-kadang (3), sering (2), dan sangat sering (1), sehingga diperoleh Tabel 3.

Tabel 3. Skor jawaban

No. Formula Skala
1. 5x13=65 Tidak Pernah (TP)
2. 4x13=152 Jarang (J)
3. 3x13=39 Kadang-kadang (KK)
4. 2x13=26 Sering (S)
5. Ix13=13 Sangat Sering (SS)

Selanjutnya diperoleh skala interval seperti Gambar 3.

0 13 26 39 52 65

%
SS S KK J TP

Gambar 3. Interval jarak

Tabel 4, 5, 6, 7 dan 8 dibuat dari Gambar 3.
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Tabel 4. Hasil nilai skala pada pernyataan pengetahuan terkait energi terbarukan

Hasil pernyataan

Skala jawaban I T T v v
Tidak Pernah (TP) 65 65 65 65 65
Jarang (J) 0 0 0 0 0
Kadang-kadang (KK) 0
Sering (S)

Sangat Sering (SS) 0 0 0 0 0
Jumlah 65 65 65 65 65

Tabel 5. Hasil nilai skala pada pernyataan pengetahuan terkait biomass

Hasil pernyataan

Skala jawaban

I II I11 v A%
Tidak Pernah (TP) 65 65 65 65 65
Jarang (J) 0 0 0 0 0
Kadang-kadang (KK) 0 0 0 0 0
Sering (S) 0 0 0 0 0
Sangat Sering (SS) 0 0 0 0 0
Jumlah 65 65 65 65 65

Tabel 6. Hasil nilai skala pada pernyataan pengetahuan terkait briket

Hasil pernyataan
I o ua I \Y% VI

Skala jawaban

Tidak Pernah (TP) 65 65 65 65 65 65

Jarang (J) 0 0 0 0 0 0
Kadang-kadang (KK) 0 0 0
Sering (S) 0 0 0
Sangat Sering (SS) 0 0 0 0 0 0
Jumlah 65 65 65 65 65 65




Jurnal Migasian / e-issn: 2615-6695 , p-issn: 2580-5258 Vol. 09, No. 01, June 2025

Tabel 7. Hasil nilai skala pada pernyataan pengetahuan terkait briket kulit kacang tanah

' Hasil pernyataan
Skala jawaban I 10 1m IV VvV VI

Tidak Pernah (TP) 65 65 65 65 65 65

Jarang (J) 0 0 0 0 0 0
Kadang-kadang (KK) 0 0 0 0 0

Sering (S) 0 0 0 0 0
Sangat Sering (SS) 0 0 0 0 0 0
Jumlah 65 65 65 65 65 65

Tabel 8. Hasil nilai skala pada pernyataan jenis bahan bakar yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari

Hasil pernyataan

Skala jawaban 1 1 1
Tidak Pernah (TP) 65 0 65
Jarang (J) 0 0 0
Kadang-kadang (KK) 0 0
Sering (S) 0 0
Sangat Sering (SS) 0 13 0
Jumlah 65 13 65

Jumlah masing-masing pernyataan dihasilkan dari masing-masing tabel hasil nilai skala
pra pelatihan. Pada Tabel 4 pernyataan I didapatkan jumah 65, berdasarkan interval jarak
Gambar 3, maka nilai ini masuk dalam kategori Tidak Pernah (TP) dan persentase jawaban
ini didapat (65 : 65) x 100% = 100%. Begitupun hasil yang sama didapatkan untuk
pernyataan Il hingga V. Hal yang sama didapatkan untuk Tabel 5, 6, dan 7 dimana hasil dari
masing-masing pernyataan ditemukan dalam kategori Tidak Pernah (TP). Untuk Tabel 8§,
hasil pernyataan I dan III didapat kategori Tidak Pernah (TP) dan untuk pernyataan II didapat
dalam kategori Sangat Sering (SS), yang mana pernyataan tersebut berkaitan dengan jenis
bahan bakar yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu gas bumi (gas alam).

Jika dibandingkan dengan kegiatan sebelumnya [15], maka hasil dari kegiatan ini sama
dengan PkM sebelum yang bertempat di Kelurahan Sidomukti, Kisaran Barat, dimana 100%
warga tidak pernah mendengar dan tidak tahu apa itu energi terbarukan, briket maupun briket
dari limbah biomass dan 100% warga sama-sama menggunakan gas bumi sebagai bahan
bakar sehari-hari saat ini.
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2. Analisis data evaluasi pelatihan
Pernyataan dari tiap jawaban Tabel 2 diurutkan berdasarkan skala likert seperti pada
analisis data pra pelatihan, sehingga diperoleh Tabel 9.

Tabel 9. Hasil nilai skala pada pernyataan seberapa bermanfaat kegiatan ini bagi para peserta

. Hasil pernyataan
Skala jawaban I I I

Sangat Bermanfaat (SB) 65 65 65

Bermanfaat (B) 0 0 0
Cukup Bermanfaat (CB) 0

Kurang Bermanfaat (KB) 0 0

Tidak Bermanfaat (TB) 0 0 0
Jumlah 65 65 65

Jumlah masing-masing pernyataan dihasilkan dari masing-masing tabel hasil nilai skala
evaluasi pelatihan. Pada Tabel 9 pernyataan I sampai III didapatkan jumah 65, berdasarkan
interval jarak, maka nilai ini masuk dalam kategori Sangat Bermanfaat (SB) dan persentase
jawaban ini didapat (65 : 65) x 100% = 100%.

Jika dibandingkan dengan kegiatan sebelumnya [15], maka hasil dari kegiatan ini sama
dengan PkM sebelum, dimana 100% warga menjawab bahwa kegiatan ini Sangat
Bermanfaat (SB) untuk menambah pengetahuan mereka terkait energi terbarukan yaitu
bahan bakar yang terbuat dari limbah kulit kacang tanah dalam bentuk briket.

KESIMPULAN

Hasil dan diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar warga di Kecamatan Parung
Panjang, Bogor tidak pernah mendengar briket sebagai sumber energi alternatif. Mereka juga
tidak pernah mendengar briket melalui media elektronik maupun media sosial lainnya.
Setelah pelatihan tentang briket, semua peserta menyatakan bahwa mereka mendapatkan
pengetahuan baru tentang briket sebagai bahan bakar alternatif. Semua peserta juga
menyatakan bahwa mereka ingin menggunakan briket sebagai pengganti bahan bakar dalam
bisnis rumah tangga atau di industri makanan dan manufaktur lainnya di masa depan.
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